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Abstrak 

Orientasi kewirausahaan, kapabilitas dinamik, dan keunggulan kompetitif telah 
menjadi subjek penelitian yang menarik berkaitan dengan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan eksternal. 
Implementasi dari ketiga variabel tersebut diharapkan mampu mendorong kinerja 
UMKM ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan menggunakan perhitungan cluster 
random sampling, diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 248 
responden UMKM Binaan Kota Surabaya. Untuk menguji instrumen dan hipotesis, 
peneliti menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis 
varians yaitu Partial Least Square (PLS) versi 3.2.9. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kapabilitas dinamik dan keunggulan kompetitif tidak memediasi hubungan 
antara orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM di Kota Surabaya. 
Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan, Kapabilitas Dinamik, Keunggulan 
Kompetitif, Kinerja UMKM. 

 Abstract 

Entrepreneurial orientation, dynamic capabilities, and competitive advantage have become 
interesting research subjects relating to Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in 
facing external environmental uncertainty. The implementation of these three variables is 
expected to be able to push MSME performance to a higher level. By using cluster random 
sampling calculations, the number of samples in this study was 248 respondents from 
Surabaya City-assisted MSMEs. To test the instruments and hypotheses, researchers used 
variance-based Structural Equation Modeling (SEM) analysis, namely Partial Least Square 
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(PLS) version 3.2.9. The results of this research indicate that dynamic capability and 
competitive advantage do not mediate the relationship between entrepreneurial orientation 
and MSME performance in the city of Surabaya. 
Keywords : Entrepreneurial Orientation, Dynamic Capability, Competitive Advantage, 
MSMEs Performance. 
Kode JEL: 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

1. Pendahuluan 

Wirausaha dan UMKM memiliki keterkaitan yang cukup erat. Menurut  Organization for 
Economic Co-operaton and Development (OECD) mengungkapkan bahwa UMKM dan 
wirausaha merupakan satu kesatuan yang memiliki tujuan yang sama, yaitu 
mendukung pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan berperan penting 
dalam kohesi dan integrasi sosial. Secara khusus, UMKM berpengaruh terhadap 
perekonomian suatu negara atau sebagai elemen penting dalam perekonomian 
Internasional. Jumlah UMKM di Indonesia tahun 2021 mencapai 64,2 juta dengan 
kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi 
UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari 
total tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun hingga 60,4% dari total investasi 
(Limanseto, 2021). 

Sementara itu, sektor Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (K-UKM) di Jawa Timur juga 
memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian khususnya terhadap PDRB 
(Produk Domestik Regional Bruto). Kontribusi tersebut ditunjukkan melalui angka 
PDRB Jawa Timur yang terus meningkat dari tahun 2016 hingga 2020. Pada tahun 2020 
kontribusi K-UKM sebesar 57,25% atau 2.299,46 triliun, angka tersebut mengalami 
kontraksi dibandingkan 2019, namun masih lebih tinggi dibandingkan tahun 2018. 

 
Sumber: Komisi Pengawas Persaingan Usaha (2021) 

Gambar 1. Indeks Persaingan Usaha di Sektor Ekonomi Indonesia 

Kota Surabaya merupakan kota yang memiliki tingkat perkembangan K-UKM paling 
tinggi sehingga memberikan kontribusi paling besar terhadap perekonomian di Jawa 
Timur. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur, di tahun 2019 Kota 
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Surabaya memiliki tingkat kontribusi sebesar 283,43 triliun mengalahkan 42 
kota/kabupaten lainnya yang ada di Jawa Timur. Dengan demikian, pengembangan 
UMKM menjadi salah satu prioritas bagi Indonesia khususnya Kota Surabaya untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan lapangan kerja.  

Meningkatnya persaingan usaha, khususnya terhadap pesaing besar dan modern, 
menempatkan UMKM pada posisi yang rentan. Menurut laporan tahunan Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), iklim persaingan usaha di Indonesia 
meningkat pada tahun 2021. KPPU mengukur Indeks Persaingan Usaha (IPU) dengan 
sistem skor berskala 1-7. Skor 1 menunjukkan tingkat persaingan terendah, sedangkan 
skor 7 menunjukkan tingkat persaingan tertinggi. Dengan sistem skor tersebut, indeks 
persaingan usaha penyediaan akomodasi dan makan-minum dinilai berada di level 5,1 
poin, paling tinggi dibanding sektor-sektor lainnya seperti terlihat pada Gambar 1. Oleh 
karena itu penting bagi para pelaku usaha untuk memperhatikan faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi kinerja UMKM. 

Kinerja merupakan realisasi dari tujuan perusahaan. Hal ini sering diukur sebagai 
bagian dari teori efektivitas organisasi (Venkatraman & Ramanujam, 1986). Untuk 
memahami efektivitas organisasi, tidak cukup mengukur kinerja perusahaan hanya dari 
aspek keuangan. Namun, penting juga untuk mengukurnya dari aspek operasional dan 
non-keuangan (Elidjen et al., 2022). Wirausaha yang berhasil dalam bisnis ditentukan 
oleh pemanfaatan orientasi kewirausahaan dengan lingkungan dinamis yang 
berinteraksi dari perusahaan untuk memperoleh kinerja bisnis dan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan.  

Orientasi kewirausahaan mendukung perusahaan dalam memenangkan persaingan. 
Menurut Covin & Slevin, orientasi kewirausahaan didefinisikan sebagai kecenderungan 
perusahaan untuk terlibat dalam inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif. Orientasi 
kewirausahaan dapat berkontribusi pada kinerja perusahaan karena memungkinkan 
perusahaan untuk memanfaatkan peluang baru yang potensial (Rezaei & Ortt, 2018). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, masyarakat sebagai 
konsumen utama UMKM kini semakin selektif dalam memilih produk yang 
dibutuhkan, sehingga para pelaku usaha perlu untuk melakukan penyesuaian terhadap 
perubahan lingkungan. Karena nyatanya, keberhasilan perusahaan tidak hanya 
bergantung kepada sumber daya mereka, tetapi juga pada kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan kontinjensi industri. 

Kemampuan perusahaan untuk merasakan peluang dan ancaman dalam membuat 
keputusan tentang respon yang tepat, dan untuk menyusun ulang sumber daya dan 
dasar kemampuan perusahaan tergantung pada kapabilitas dinamik (Teece, 2007). 
Kapabilitas dinamik berfungsi sebagai sarana mengadaptasi kinerja untuk mencapai 
kesesuaian yang lebih baik dengan kebutuhan lingkungan (Frank et al., 2017). Oleh 
karena itu, penelitian ini menyoroti efek langsung dari kapabilitas dinamik terhadap 
kinerja perusahaan. 

Peningkatan kinerja juga dapat didukung oleh keungulan kompetitif. Hal ini didasari 
dari sikap proaktif dan keberanian perusahaan dalam mengambil keputusan yang 
berisiko menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dan keunggulan kompetitif. 
Keunggulan kompetitif didefinisikan sebagai strategi benefit dari perusahaan yang 
melakukan kerjasama untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang lebih efektif 
dalam pasarnya. Strategi ini harus dibuat sebaik mungkin untuk mewujudkan 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/04/11/persaingan-usaha-di-indonesia-meningkat-dekati-target-2024
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/04/11/persaingan-usaha-di-indonesia-meningkat-dekati-target-2024
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keunggulan kompetitif yang sustainable atau berkelanjutan sehingga perusahaan dapat 
mendominasi baik di pasar lama maupun pasar baru. Oleh karena itu, orientasi 
kewirausahaan itu sendiri akan mempengaruhi keunggulan kompetitif. Seperti 
penelitian sebelumnya yang   menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Bhandari & Amponstira, 2021; 
Fatmawati, 2013). Sehingga penting bagi perusahaan untuk mempertahankan keunikan 
yang dimiliki dan menjadi pembeda dari kompetitor. 

Tambunan (2008) mengungkapkan   bahwa   daya   saing   yang   rendah   dari   UMKM 
menyebabkan  kelompok  ini  mengalami  kesulitan  dalam  meningkatkan  kinerjanya.  
Banyak faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kinerja  suatu  perusahaan,  salah  satu  nya  
yaitu  Orientasi Kewirausahaan.    Beberapa    penelitian    terdahulu    menunjukan    
hasil    bahwa    orientasi kewirausahaan  dapat  meningkatkan  kinerja  perusahaan 
(Elidjen et al., 2022; Basco et al., 2020; Gupta et al., 2016). Faktor  internal  dan eksternal 
perusahaan dapat memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja 
(Lumpkin  &  Dess,  1996). Sebagian  besar  penelitian  sebelumnya  telah  mengabaikan  
efek eksternal, yaitu kapabilitas dinamik dan keunggulan kompetitif pada hubungan 
antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja (Yucel, 2011).  

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji di bidang tersebut, namun 
belum ada yang berfokus menguji sektor UMKM di Kota Surabaya.  Pemilihan Kota 
Surabaya dikarenakan output penelitian ini selaras dengan usaha pemerintah kota  yang 
mendukung penuh keberadaan UMKM serta toko kelontong yang ada di Surabaya. 
Bentuk dukungan ini dijalankan melalui penerapan ekonomi kerakyatan, dimana semua 
kebutuhan di Kota Surabaya dipenuhi oleh UMKM, termasuk para ASN (Aparatur Sipil 
Negara) dan siswa SD hingga SMP. Pemenuhan kebutuhan tersebut seperti penggunaan 
baju kerja batik dan seragam sekolah dari produk hasil buatan UMKM Surabaya. Oleh 
karena itu, penelitian ini pantas untuk dilakukan sebagai rekomendasi nyata kepada 
seluruh UMKM yang ada di Indonesia, terutama di Kota Surabaya. Oleh karena itu, 
penelitian ini berkontribusi pada literatur kewirausahaan dengan meneliti efek 
kapabilitas dinamik dan keunggulan kompetitif pada hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan kinerja perusahaan. 

2. Metodologi 

2.1. Pengembangan Model 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kapabilitas Dinamik 

Perusahaan yang berorientasi kewirausahaan memiliki kecenderungan untuk 
menemukan peluang masa depan dan mampu beradaptasi dengan lingkungan yang 
menantang (Lumpkin & Dess, 1996). Semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang 
dilakukan oleh para pelaku usaha, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan 
untuk mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal dan 
eksternal dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat. Studi menunjukkan 
bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap kapabilitas 
dinamik  (Ibrahim Aminu, 2016; Lim & Kim, 2020; Kurnia Fitriati et al., 2020; Liu et al., 
2021; Abdelkareem et al., 2022; Samodra et al., 2022).  

H1 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kapabilitas Dinamik 
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Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keunggulan Kompetitif 

Penelitian berpendapat bahwa orientasi kewirausahaan adalah sumber daya 
perusahaan tidak berwujud yang menciptakan keunggulan kompetitif (Kiyabo & Isaga, 
2020). Adapun studi lain yang menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif (Sirivanh et al., 2014; Zeebaree & Siron, 
2017; Yeremias et al., 2019; Kiyabo & Isaga, 2020; Fatikha et al., 2021). Perusahaan yang 
berorientasi kewirausahaan akan mampu membuat karyawannya berinovasi sehingga 
dapat menciptakan produk yang lebih unik atau menarik dibandingkan dengan 
pesaingnya dan meningkatkan nilai keunggulan kompetitif perusahaan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

H2 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif 

Pengaruh Kapabilitas Dinamik Terhadap Kinerja UMKM 

Kapabilitas dinamik berfungsi sebagai sarana mengadaptasi kinerja untuk mencapai 
kesesuaian yang lebih baik dengan kebutuhan lingkungan (Frank et al., 2017). Oleh 
karena itu kapabilitas dinamik sangat penting untuk persaingan dan kesuksesan 
UMKM. Adapun studi yang menunjukkan bahwa kapabilitas dinamik berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM (Fitriati et al., 2020; Hernández-Linares et al., 2020; Martins, 
2022; Nedzinskas et al., 2013; Omah, 2020).  

H3 : Kapabilitas Dinamik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

Pengaruh Keunggulan Kompetitif Terhadap Kinerja UMKM 

Keunggulan kompetitif suatu perusahaan menggambarkan bahwa perusahaan tersebut 
memiliki keunggulan dibandingkan pesaing lainnya (Sinaga et al., 2021). Penelitian 
yang dilakukan oleh Budiastuti & Versia menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sehingga penting bagi perusahaan 
untuk mempertahankan keunikan yang dimiliki dan menjadi pembeda dari kompetitor.  

H4 : Keunggulan Kompetitif berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM 

Orientasi kewirausahaan sangat penting bagi perusahaan untuk bersaing, terutama di 
industri yang sangat kompetitif (Elidjen et al., 2022; Gupta et al., 2016). Orientasi 
kewirausahaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 
(McGee & Peterson, 2019). Lingkungan yang sangat kompetitif mungkin memerlukan 
orientasi kewirausahaan yang lebih tinggi untuk bertahan dalam persaingan (Basco et 
al., 2020). Karena ada persaingan yang tinggi dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM), orientasi kewirausahaan mungkin menjadi penting bagi UMKM untuk 
bertahan hidup.  

H5 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

Pengaruh Kapabilitas Dinamik dalam Memediasi hubungan antara Orientasi 
Kewirausahaan dan Kinerja UMKM 

Kapabilitas dinamik meningkatkan inovasi dan kinerja Usaha Kecil dan Menengah 
(Kurnia Fitriati et al., 2020). UMKM di Indonesia membutuhkan pendekatan yang 
komprehensif dan terintegrasi untuk meningkatkan pengembangan bisnis dan 
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mempertahankan loyalitas pelanggan untuk meningkatkan kinerja organisasi menjadi 
lebih baik. Penelitian dari Kurnia Fitriati et al. menunjukkan bahwa orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM melalui 
kapabilitas dinamik.  

H6 : Kapabilitas Dinamik memediasi hubungan antara Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja 
UMKM 

Pengaruh Keunggulan Kompetitif dalam Memediasi hubungan antara Orientasi 
Kewirausahaan dan Kinerja UMKM 

Meskipun terdapat sejumlah mediator antara orientasi kewirausahaan dan kinerja 
perusahaan, studi ini mengantisipasi bahwa keunggulan kompetitif kemungkinan akan 
memediasi hubungan. Mediasi ini didukung oleh pandangan berbasis sumber daya 
yang menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan dan kinerja yang unggul 
berasal dari sumber daya dan kemampuan spesifik perusahaan yang mahal untuk ditiru 
oleh pesaing, berharga, langka tidak dapat ditiru secara sempurna, dan tidak dapat 
digantikan (Barney, 1991). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kiyabo & Isaga 
menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif memediasi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.  

H7 : Keunggulan Kompetitif memediasi hubungan antara Orientasi Kewirausahaan dan 
Kinerja UMKM 

 

 

Sumber: Peneliti, 2023 

Gambar 2. Model Penelitian 
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Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel/ Konsep Indikator Skala 

Orientasi Kewirausahaan 
(Lumpkin & Dess, 1996) 

- Pengambilan risiko 
- Inovatif 
- Proaktif 
- Agresivitas kompetitif 
- Otonomi  

1-5 

Kapabilitas Dinamik (Teece, 
2017) 

- Mengindera (Sense) 
- Menangkap (Seize) 
- Mengubah (Transform)  

1-5 

Keunggulan Kompetitif (Saiman, 
2017) 

- Fokus pada pelanggan 
- Pencapaian kualitas 
- Integritas dan tanggung jawab 
- Inovasi dan kreativitas 
- Produksi rendah biaya 

1-5 

Kinerja UMKM (Munizu, 2010) - Pertumbuhan penjualan 
- Pertumbuhan modal 
- Pertumbuhan tenaga kerja 
- Pertumbuhan pasar 
- Pertumbuhan laba 

1-5 

Sumber: Rangkuman teori, 2023 

2.2. Pengumpulan Data 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Peneliti membatasi 
wilayah dan tempat penelitian dikarenakan peneliti fokus untuk mengkaji Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) binaan Kota Surabaya. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Oktober hingga Desember 2022. 

Tabel 1. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Kriteria Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah 

Kekayaan 
Bersih/Modal 
Usaha 

Paling banyak 
Rp.50 Juta 

Lebih dari Rp.50 Juta 
sampai dengan paling 
banyak Rp.500 Juta 

Lebih dari Rp.500 Juta 
sampai dengan paling 
banyak Rp.10 M 

Hasil Penjualan 
Tahunan 

Paling banyak 
Rp.300 Juta 

Lebih dari Rp.300 Juta 
sampai dengan paling 
banyak Rp.2,5 M 

Lebih dari Rp.2,5 M sampai 
dengan paling banyak 
Rp.50 M 

Sumber: Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pelaku Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) Binaan di Kota Surabaya. Berdasarkan laporan jumlah UMKM 
Kota Surabaya yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya adalah 
sebanyak 858 UMKM. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling. Teknik cluster random sampling adalah populasi dibagi dulu atas 
kelompok berdasarkan area atau cluster, kemudian beberapa cluster dipilih sebagai 
sampel, dari cluster tersebut dapat diambil keseluruhan atau sebagian saja untuk 
dijadikan sampel, dan dipilih secara acak, serta anggota populasi di setiap cluster tidak 
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perlu homogen (Siregar, 2014). Kriteria UMKM mengacu pada Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Tabel 2).  

Pada penelitian ini didapatkan populasi sebanyak 858 UMKM Binaan yang ada di Kota 
Surabaya. Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Isaac dan Michael dalam 
Sugiyono (2017) dengan batas toleransi kesalahan sebesar 5% serta nilai 𝑑 yaitu 0.05 
sehingga diperoleh jumlah sampel 248 UMKM Binaan di Kota Surabaya. Untuk 
mengetahui jumlah sampel tiap wilayah, maka digunakan rumus sample fraction, hasil 
perhitungan ini dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 2. Jumlah Sampel Responden 

No Wilayah Sample Fraction Jumlah Sampel 

1 Surabaya Barat 157

858
× 248 

45 

2 Surabaya Pusat 143

858
× 248 

41 

3 Surabaya Selatan 223

858
× 248 

65 

4 Surabaya Timur 244

858
× 248 

71 

5 Surabaya Utara 91

858
× 248 

26 

Total 248 

Sumber: Perhitungan Rumus Teori, 2023 

2.3. Metode Analisis 

Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan structural 
equation modeling (SEM). Dengan menggunakan SEM tidak hanya hubungan 
kausalitas (langsung dan tidak langsung) pada konstruk yang diamati bisa terdeteksi, 
tetapi juga komponen-komponen yang berkontribusi terhadap pembentukan konstruksi 
itu dapat ditentukan besarnya. Alat statistik yang digunakan adalah Partial Least Square 
(PLS). PLS adalah alat statistik yang powerfull karena tidak didasarkan atas banyak 
asumsi. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian ini 
analisis data statistik inferensial. Statistik inferensial (statistik induktif atau statistik 
probabilitas adalah teknik statistik yang berfungsi untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2013).  

Uji instrumen menggunakan validitas dengan Rule of thumbs yang biasanya digunakan 
untuk membuat pemeriksaan awal dari loading factor adalah ± 0.30, nilai tersebut 
dipertimbangkan telah memenuhi level minimal (Abdillah & Hartono, 2015; Chin & 
Todd, 1995; Hair et al., 2006). Reliabilitas dengan Rule of thumb composite reliability 
harus lebih besar dari 0.7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (hair et al., 2008; 
Abdillah & Hartono, 2015).  

Evaluasi model struktural menggunakan R-Square, nilai R2 selalu bersifat positif 
berkisar antara 0-1 dan digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan konstruk 
eksogen terhadap konstruk endogen. Uji hipotesis dilakukan dengan melihat dan 
membandingkan nilai t-statistic > nilai t-tabel dan atau nilai p-value < 0.05 maka 
hipotesis diterima. 
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3. Hasil 

3.1. Responden 

Tabel 4 menunjukkan data responden yaitu UMKM yang menjadi sampel penelitian 
sebanyak 248 orang pada level manajerial. Sebagian besar responden perempuan, 
berusia 36-45 tahun, bidang usaha makanan dan minuman, modal usaha < Rp 300 Juta 
yang termasuk Usaha Mikro dan badan usaha perorangan. 

Tabel 3. Data Responden 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

- Perempuan 152 61 

- Laki-laki 96 39 

Usia   

- 17-25 8 3 

- 26-35 12 5 

- 36-45 109 44 

- 46-55 98 39 

- > 55 21 9 

Bidang usaha yang dijalankan    

- Aksesoris 14 6 
- Fashion 11 4 

- Handicraft 17 7 
- Makanan dan Minuman 194 78 

- Mebel 9 4 

- Lainnya 3 1 

Modal Usaha   
- < Rp 300 Juta (Usaha Mikro) 237 96 

- Rp 300 Juta s/d Rp 2,5 Miliar (Usaha Kecil) 11 4 

- Rp 2,5 Miliar s/d Rp 50 Miliar (Usaha Menengah) 0 0 

Badan Usaha   
- Perorangan 232 93,6 
- UD (Usaha Dagang) 13 5,2 

- CV (Commanditaire Vennootschap) 2 0,8 
- PT (Perseroan Terbatas) 1 0,4 

Sumber: Data hasil kuesioner yang diolah, 2023 

3.2. Analisis 

Hampir seluruh indikator pada setiap variabel telah valid karena telah lebih besar 
daripada 0,7 kecuali yang bernilai 0,3 (tabel 5). Indikator ini tetap dipertahankan karena 
nilai outer loadingnya ± 0.30, nilai tersebut dipertimbangkan telah memenuhi level 
minimal (Abdillah & Hartono, 2015; Chin & Todd, 1995; Hair et al., 2006). Seluruh 
variabel juga telah reliabel karena telah memenuhi Rule of thumb composite reliability yaitu 
harus lebih besar dari 0.7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (hair et al., 2008; 
Abdillah & Hartono, 2015). 
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Tabel 4. Outer Model 

Variabel/Indikator 
Outer 

Loading 
Crombach 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Kesimpulan 

Orientasi Kewirausahaan 
- Pengambilan risiko 
- Inovatif  
- Proaktif  
- Agresivitas kompetitif 
- Otonomi  

 
0,762 
0,383 
0,519 
0,784 
0,630 

0,663 0,728 Reliabel 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Kapabilitas Dinamik 
- Mengindera (Sense) 
- Menangkap (Seize) 
- Mengubah (Transform) 

 
0,757 
0,755 
0,786 

0,650 0,810 Reliabel 
Valid 
Valid 
Valid 

Keunggulan Kompetitif 
- Fokus pada pelanggan 
- Pencapaian kualitas 
- Integritas dan tanggung jawab 
- Inovasi dan kreativitas 
- Produksi rendah biaya 

 
0,691 
0,362 
0,379 
0,360 
0,784 

0,468 0,654 Reliabel 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Kinerja UMKM 
- Pertumbuhan penjualan 
- Pertumbuhan modal 
- Pertumbuhan tenaga kerja 
- Pertumbuhan pasar 
- Pertumbuhan laba 

 
0,685 
0,578 
0,655 
0,722 
0,698 

0,690 0,801 Reliabel 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2023 

Model dapat diterima karena seluruh variabel endogen memiliki nilai R2 lebih besar dari 
0,01 atau bersifat positif berkisar antara 0-1 (tabel 5). Meskipun nilai R2 tergolong sangat 

rendah, penelitian ini tetap dapat dilanjutkan, karena bernilai positif dan lebih dari  
0,01 yang menunjukkan adanya hubungan antara variabel yang diuji meskipun 
tergolong sangat rendah. 

Tabel 5. Nilai R2  

Endogenous Variabel 
Cut of 
Value 

Hasil 
Analisis 

Evaluasi Model 

- Kapabilitas Dinamik  0,01 0,056 Fit 

- Keunggulan Kompetitif  0,01 0,045 Fit 

- Kinerja UMKM  0,01 0,148 Fit 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Tabel 6 menunjukkan alur pengaruh antar variabel dalam model. Terdapat empat 
hipotesis yang diterima yaitu H1 (orientasi kewirausahaan terhadap kapabilitas 
dinamik), H2 (orientasi kewirausahan terhadap keunggulan kompetitif), H4 
(keunggulan kompetitif terhadap kinerja), dan H5 (Orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja). Tiga hipotesis yang ditolak yaitu H3 (kapabilitas dinamik terhadap kinerja), H6 
(kapabilitas dinamik sebagai pemediasi oriantasi kewirausahaan terhadap kinerja), dan 
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H7 (keunggulan kompetitif sebagai pemediasi orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja).. 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

Alur 
Original 
Sample 

T Statistic P-Value Kesimpulan 

Orientasi Kewirausahaan  
Kapabilitas Dinamik 

0,219 3,420 0,001 Signifikan 

Orientasi Kewirausahaan  
Keunggulan Kompetitif 

0,214 2,916 0,004 Signifikan 

Kapabilitas Dinamik  Kinerja 
UMKM 

0,127 1,413 0,158 Tidak 
Signifikan 

Keunggulan Kompetitif  Kinerja 
UMKM 

0,155 2,040 0,042 Signifikan 

Orientasi Kewirausahaan  Kinerja 
UMKM 

0,267 3,887 0,000 Signifikan 

Orientasi Kewirausahaan  
Kapabilitas Dinamik  Kinerja 
UMKM 

0,028 1,120 0,263 TIdak 
Signifikan 

Orientasi Kewirausahaan  
Keunggulan Kompetitif  Kinerja 
UMKM 

0,033 1,613 0,107 Tidak 
Signifikan 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2023 

 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2023 

Gambar 3. Hasil Uji Outer Model 
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4. Pembahasan 

4.1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kapabilitas Dinamik 

Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap kapabilitas dinamik. UMKM 
yang berorientasi kewirausahaan adalah UMKM yang mampu memperoleh manfaat 
dan nilai dari peluang bisnis untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis. 
Orientasi kewirausahaan sangat penting diperhatikan agar UMKM mampu 
mengeksploitasi peluang baru dan mengembangkan pasar baru. Pernyataan ini sesuai 
dengan pernyataan Hong et al. (2012) bahwa orientasi kewirausahaan adalah salah satu 
sumber daya yang penting dalam sebuah perusahaan dan memiliki dampak signifikan 
terhadap kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dengan 
menyediakan berbagai jenis inovasi. Hasil ini konsisten dengan temuan Kurnia Fitriati 
et al. (2020) yaitu orientasi kewirausahaan sebagai variabel utama yang berpengaruh 
besar dalam mengembangkan kapabilitas dinamik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 
terhadap kapabilitas dinamik (Ibrahim Aminu, 2016; Lim & Kim, 2020; Kurnia Fitriati et 
al., 2020; Liu et al., 2021; Abdelkareem et al., 2022; Samodra et al., 2022). Oleh karena itu 
pemilik UMKM hendaknya membuat keputusan secara pribadi dengan tidak banyak 
pertimbangan atau langkah-langkah yang panjang. 

4.2. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keunggulan Kompetitif 

Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap keunggulan kompetitif. Hal ini 
dapat diartikan bahwa UMKM yang memiliki orientasi kewirausahaan yang tinggi atau 
baik maka akan meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM tersebut. Hasil dalam 
penelitian ini membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan sangat penting untuk 
diperhatikan mengingat tujuan dari suatu perusahaan salah satunya adalah 
mengungguli pasar karena orientasi kewirausahaan secara langsung dapat menciptakan 
nilai keunggulan kompetitif. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh 
P. Kotler et al. (2005) bahwa keunggulan kompetitif dianggap sebagai keunggulan atas 
pesaing yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih kepada konsumen daripada 
penawaran pesaing (Fatikha et al., 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 
keunggulan kompetitif (Sirivanh et al., 2014; Zeebaree & Siron, 2017; Yeremias et al., 
2019; Kiyabo & Isaga, 2020; Fatikha et al., 2021). Oleh karena itu pemilik UMKM 
hendaknya melakukan aktivitas agar dapat mengungguli pesaing dengan agresif 
bertindak memperluas saluran pemasaran misal dengan pemasaran online.  

4.3. Pengaruh Kapabilitas Dinamik Terhadap Kinerja UMKM 

Kapabilitas dinamik tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Artinya, para UMKM 
tidak dapat mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal 
dan eksternal dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat, sehingga kinerja 
yang dihasilkan oleh UMKM rendah. Dalam makna lainnya, ternyata pemilik atau 
pengelola UMKM tidak dapat menangkap perubahan lingkungan seperti tren pasar dan 
berakibat pada rendahnya kinerja UMKM. Selain itu, dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya kapabilitas dinamik banyak digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan besar (Nyachanchu et al., 2017; Peng et al., 2019). Yang tentunya akan 
berbeda jika diujikan kepada UMKM. Hal ini sesuai dengan karakteristik responden 



“Firda Gangsar Ramadanti; Deasy Tantriana; Hanafi Adi Putranto; Andriani Samsuri; 
Muchammad Saifuddin” 

“ U n i v e r s i t a s  P e l i t a  B a n g s a ”  P a g e  | 125 

berdasarkan modal usaha dalam penelitian ini diantaranya <Rp50 Juta atau termasuk 
kriteria Usaha Mikro berjumlah 233 responden dengan persentase 94%. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lim & Kim (2020) dan 
Rehman & Saeed (2015) yang menunjukkan bahwa kapabilitas dinamik tidak memiliki 
pengaruh secara langsung terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu UMKM 
hendaknya memanfaatkan peluang dan menghindari ancaman baik dengan lebih 
adaptif terhadap teknologi. 

4.4. Pengaruh Keunggulan Kompetitif Terhadap Kinerja UMKM 

Keunggulan kompetitif berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa UMKM yang memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing 
maka akan meningkatkan kinerja usahanya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
yang dikemukakan oleh Budiastuti & Versia (2011) bahwa sebagai pelaku utama di 
industri ini dengan inovasi produk yang berciri khas dan lebih dikenal di pasar, serta 
dukungan teknologi yang lebih maju, merupakan keunikan yang dimiliki perusahaan 
yang membedakannya dengan pesaing merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
kinerja perusahaan. Karenanya untuk meningkatkan kinerja, perusahaan perlu fokus 
pada keunggulan kompetitif dengan terus berupaya menanamkan nilai- nilai yang 
dianut dan memperbaiki penerapan manajemen mutu. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya bahwa keunggulan kompetitif berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan (Budiastuti & Versia, 2011; Kiyabo & Isaga, 2020).  

4.5. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM 

Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa UMKM yang memiliki orientasi berwirausaha tinggi maka akan 
meningkatkan kinerja usahanya. Peningkatan kinerja perusahaan dengan orientasi 
kewirausahaan dapat dikatakan lebih tinggi lagi dan berkelanjutan atau jangka panjang 
(Elidjen et al., 2022). Dalam hal ini, orientasi kewirausahaan memiliki peranan penting 
bagi perusahaan untuk mencapai kinerja yang baik. Temuan penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara orientasi kewirausahaan 
dengan kinerja perusahaan (McGee & Peterson, 2019; Kurnia Fitriati et al., 2020; Elidjen 
et al., 2022). Sejumlah penelitian lain dari Hughes & Morgan, (2007) mengkonfirmasi 
bahwa terdapat pengaruh antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja UMKM.  

4.6. Pengaruh Kapabilitas Dinamik dalam Memediasi hubungan antara 
Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja UMKM 

Kapabilitas dinamik tidak berpengaruh dalam memediasi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan kinerja UMKM. Artinya, kapabilitas dinamik tidak mampu 
berperan sebagai mediasi dalam hubungan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
dikarenakan para pemilik atau pengelola UMKM tidak andal dalam memperoleh 
informasi yang relevan secara strategis dari lingkungan termasuk tren pasar. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurnia 
Fitriati et al. (2020) yang menunjukkan bahwa kapabilitas dinamik berpengaruh dalam 
memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM. UMKM 
hendaknya memanfaatkan peluang dengan beradaptasi pada teknologi, fokus dalam 
meningkatkan orientasi kewirausahaan, dan inovatif (proses, praktik, dan pengambilan 
keputusan untuk mendorong munculnya sebuah ‘new entry’).  
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4.7. Pengaruh Keunggulan Kompetitif dalam Memediasi hubungan antara 
Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja UMKM 

Keunggulan kompetitif tidak berpengaruh dalam memediasi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan kinerja UMKM. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pelaku atau 
pengelola UMKM belum menyadari bahwa untuk meningkatkan kinerja usahanya, 
maka perusahaan juga harus menciptakan keunggulan kompetitif. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kiyabo & Isaga (2020) 
bahwa orientasi kewirausahaan merupakan sumber daya perusahaan tidak berwujud 
yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan akhirnya meningkatkan kinerja 
perusahaan. Perbedaan kinerja diantara perusahaan yang berbeda jauh, lebih didorong 
oleh aset tidak berwujud daripada aset fisik karena fakta bahwa aset tidak berwujud 
tidak seperti aset fisik yang tidak rentan terhadap peniruan (Connor, 2002; Kiyabo & 
Isaga, 2020). UMKM hendaknya kreatif dan inovatif dengan tidak menjual produk 
serupa sehingga terdiferensiasi pesaing dengan jalan beradaptasi pada kemajuan 
teknologi. 

5. Kesimpulan 

Orientasi kewirausahaan dan keunggulan kompetitif dapat mendorong kinerja UMKM. 
Kapabilitas dinamik dan keunggulan kompetitif tidak berperan sebagai mediasi dalam 
hubungan orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM. 

Pemilik UMKM hendaknya mampu membuat keputusan secara pribadi dengan tidak 
terlalu banyak pertimbangan atau langkah-langkah yang panjang. Pemilik UMKM 
hendaknya lebih kreatif dan inovatif; agresif bertindak memperluas saluran pemasaran 
dengan membuka saluran pemasaran online; memanfaatkan peluang yang ada; 
beradaptasi dengan teknologi. Penelitian berikutnya diharapkan dapat berhati-hati 
dalam menggeneralisasi temuan penelitian ini. Penelitian dapat diperluas pada 
perbedaan kontekstual antar negara, budaya, dan institusi. Ppeneliti selanjutnya dapat 
menambah jumlah instrumen dari masing-masing indikator konstruk yang digunakan 
untuk memperkuat hasil penelitian. 
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